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SARI
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Kata kunci : Membaca teks bahasa Arab, Upaya guru bahasa Arab.
Kemampuan berbahasa tidak bisa terlepas begitu saja dari peran komponen bahasa seperti kosakata, tata bahasa, system tata bunyi, susunan kata dan yang lainnya yang saling mendukung satu sama lain. Kemampuan membaca siswa kelas VII MTs se-Kecamatan Pati khususnya dalam materi membaca bahasa Arab masih tergolong rendah. Kurangnya pemahaman siswa terhadap bacaan disebabkan kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab dan guru hanya menggunakan metode ceramah dan monoton, sehingga siswa merasa jenuh dan cenderung bosan yang mengakibatkan pembelajaran tidak maksimal. Oleh karena itu, perlu adanya berbagai upaya sebagai alternatif untuk mengatasi problematika membaca teks bahasa Arab. Diharapkan supaya dapat mengatasi dan bahkan meningkatkan hasil belajar sebagai tolak ukur dari data statistik.

Masalah dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana problematika dan upaya guru bahasa Arab dalam mengatasi problematika membaca pada aspek Sistem tata bunyi (Phonologi), tata bahasa (Nahwu shorof), perbendaharaan kata (mufrodat), susunan kata (uslub) pada siswa kelas VII MTs se-Kabupaten Pati? (2) Bagaimana efektifitas upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas VII MTs se-Kabupaten Pati. Untuk mengatsai problematika tersebut guru telah berusaha semaksimal mungkin, diantara usaha-usaha yang ditempuh yaitu: (1) Dalam proses belajar mengajar diperbanyak menggunakan metode drill, (2) Siswa diberi pekerjaan rumah (PR) secukupnya dan menghafal mufradat-mufradat dengan maknanya, yang sudah dipelajari dengan baik dan benar, (3) Siswa diberi tugas melengkapi tulisan yang belum bersyakal, (4) Membaca nyaring, Guru menyuruh siswa untuk membaca dengan suara yang cukup keras, sedangkan guru membetulkan kesalahannya dan menyuruh siswa untuk megulangi bacaannya pada susunan yang salah, (5) Latihan bermakna, Latihan bermakna dihubungkan dengan konteks atau situasi yang sebenarnya atau pemberian konteks berupa alat peraga, baik berupa benda-benda alamiah maupun gambar-gambar yang dipakai untuk memberikan makna pada kalimat-kalimat yang dilatihkan, (6) Latihan Mekanis. Pada dasarnya latihan ini bertujuan menanamkan kebiasaan dengan memberikan stimulus untuk mendapatkan respon yang benar, (7) Latihan Komunikatif, latihan ini diberikan guru ketika siswa telah mendapatkan bahan yang cukup (berupa kosa kata, struktur, dan ungkapan komunikatif) yang sesuai dengan situasi dan konteks yang ditentukan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan untuk membuat suatu gambaran mengenai situasi-situasi atau kejadian dengan menggunakan data yang dinyatakan secara verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis. Penelitian ini dirancang dalam dua pertemuan. Instrumen yang digunakan adalah instrumen pre-test dan post-test. Teknik analisis data berupa teknik kuantitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan dari pertemuan satu (pre-test) ke pertemuan dua (post-test). Dari data tes dapat diketahui peningkatan yaitu skor rata-rata kelas pada siswa MTs Negeri Gembong dari 24 siswa, pre-test 70,21 dan post-test 75,63, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test dan post-test adalah sebesar 72,92. Dan terjadi kenaikan nilai rata-rata sebesar 7,16%. skor rata- rata kelas pada siswa MTs Negeri Winong dari 32 siswa, pre-test 74,34  dan post-test 77,4, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test dan post-test adalah sebesar 75,87. Dan terjadi kenaikan nilai rata-rata sebesar 3,95%. Skor rata-rata kelas pada siswa MTs Tarbiyatul Banin Banat dari 33 siswa, pada pre-test 73,03 dan post-test 77,27, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada pre-test dan post-test adalah sebesar 75,15, Dan terjadi kenaikan nilai rata-rata sebesar 5,48%. Dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar subjek penelitian dari pertemuan I (pre-tes) ke pertemuan II (post-test).
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